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Abstrak      Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi seberapa banyak penambahan jumlah 
kasus Covid-19 di Jawa Barat kurun waktu tertentu menggunakan metode ARIMA. Data yang 
digunakan berupa data total kasus pasien positif Covid-19 di Jawa Barat dari bulan Mei 2021 
sampai Desember 2021. Hasil dari penelitian ini adalah untuk data total kasus pasien positif 
Covid-19 model terbaiknya ARIMA (2,1,0) degan metode manual. Diperoleh hasil yaitu kasus 
Covid-19 cenderung menurun tidak terlalu drastis. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Dalam penyelenggaraan sistem perta hanan 
negara, maka masyarakat Indonesia harus 
mempunyai kemam puan dasar dalam bela 
negara. Pasal 9 ayat 1 UU No.3 Tahun 2002 
berisi tentang hak dan kewajiban setiap 
warga negara untuk ikut serta dalam upaya 
bela negara sebagai yang diwujudkan 
dalam penyelenggaraan pertahanan negara. 
Bela negara diwujudkan tidak harus dengan 
ikut berperang di medan pertempuran, tetapi 
mengabdi sesuai dengan profesi masing-
masing demi memerkuat sistem pertahanan 
negara adalah suatu implementasi dari bela 
negara. Maka dari itu, belanegara tidak 
dilaksanakan oleh militer saja, tetapi seluruh 
rakyat ikut serta dalam pelaksanaan bela 
negara. Perwujudan bela negara cukup luas, 
diwujudkan dengan bekerja sesuai profesi 
untuk menangkal ancaman-ancaman yang 
nyata. Salah satu wujud bela negara yaitu 
bekerja dalam merespon fenomena 
bencana yang ada di Indonesia. Salah 
satunya bencana terhadap Covid 19. Virus 
Covid-19 telah menyebar dengan cepat 

sejak pertama kali ditemukan,  dan dalam 
situasi saat ini, kasus virus telah terdeteksi 
di hampir setiap negara. Organisasi 
Kesehatan Dunia telah mengidentifikasi 
bencana virus yang akhirnya dikenal 
sebagai Covid-19 atau virus corona, dan 
menyebutnya sebagai pandemi. Pada 
tanggal 28 Desember 2020, dunia telah 
mencatat sekitar 1,58 juta nyawa hilang 
akibat virus corona. Sedangkan infeksi virus 
corona pertama kali terdeteksi di Indonesia 
pada Maret 2020. Sejak infeksi ini pertama 
kali terdeteksi, 21.452 orang telah 
meninggal di Indonesia per 28 Desember 
2020 [1].  Infeksi COVID-19 umumnya 
menyebabkan penyakit pernapasan ringan 
hingga berat dan kematian, namun 
beberapa orang yang terinfeksi virus ini 
mungkin tidak menunjukkan gejala. Proporsi 
kasus tanpa gejala bervariasi antara 6% dan 

41%. Proporsi pasien tanpa gejala berubah 
pada kelompok usia yang lebih tua karena 
meningkatnya penyakit penyerta. Gejala 
umum COVID-19 antara lain batuk, nafas 
cepat/sesak, demam/menggigil, nyeri otot/ 
badan, mual, diare, dan hilangnya rasa/bau. 
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Selain gejala yang biasa terjadi, seperti 
kesulitan bernapas, nyeri dada terus-
menerus, kelelahan, tidak mampu berdiri, 
dan bibir atau wajah membiru, ada juga 
tanda darurat yang memerlukan perhatian 
medis segera. Gejala berkem bang secara 
bertahap (dari ringan hingga parah) dan 
dapat terjadi 2 hingga 14 hari setelah 
terpapar virus [2]. Jumlah orang yang 
terinfeksi virus corona baru juga semakin 
meningkat di Indonesia. Per 1 Mei 2021, 
jumlah kasus baru virus corona di Indonesia 
sebanyak 743.198 kasus, Penyebaran 
penyakit ini dapat dikendalikan dengan 
menggunakan teknik pemodelan statistik 
untuk membuat prediksi berdasarkan 
perkiraan jumlah orang yang terinfeksi 
COVID-19. Model-model ini memungkinkan 
perkiraan prevalensi penyakit dalam jangka 
pendek dan jangka panjang serta memberi 
kan gambaran umum mengenai jumlah 
layanan kesehatan yang diperlukan untuk 
mengurangi dampak dari berbagai sektor 
secara signifikan [3]. Prediksi penyebaran 
virus ini dapat dikendalikan dengan 
menggunakan teknik pemodelan statistik. 
Model-model ini dapat digunakan untuk 
memperkirakan prevalensi suatu penyakit 
dalam jangka pendek dan jangka Panjang. 
Data rangkaian waktu yang menjadi dasar 
pengambilan keputusan. Dari pemodelan 
data science yang ada dapat diprediksi 
kasus Covid 19 ini dan dapat dilihat apakah 
terjadi penurunan ataukah peningkatan. 
ARIMA (Autoregressive Integrated Moving 
Average) adalah salah satu model deret 
waktu yang paling populer. Model ARIMA 
terdiri dari tiga fase utama: identifikasi, 
evaluasi dan pengujian, dan pengendalian 
diagnostik. Jika model yang dihasilkan 
memuaskan maka model ARIMA dapat 
digunakan untuk melakukan prediksi.  

 
2. LANDASAN TEORI 

 

Penelitian pertama yaitu membahas prediksi 
jumlah pendaftaran mahasiswa baru 
dengan membandingkan model ARIMA dan 
Prophet [4]. Hasil dari penelitian ini adalah 
model Prophet bekerja lebih baik dibanding 
dengan model ARIMA. Kinerja yang lebih 

baik terlihat dari hasil RMSE yang semakin 
mendekati angka 0, meskipun dari algoritma 
nya model Prophet bekerja lebih sederhana 
dibandingkan dengan ARIMA. Penelitian 
kedua yaitu membahas mengenai prediksi 
harga produksi karet [5]. Penelitian ini 
menggu nakan model ARIMA. Penelitian ini 
dilakukan karena dalam tiga tahun terkakhir 
harga produksi karet mengalami fluktuasi. 
Hasil dari prediksi tersebut didapatkan 
model ARIMA (1,1,2) merupakan model 
terbaik untuk prediksi harga produksi karet.  
Penelitian ketiga yaitu membahas prediksi 
harga emas dengan model ARIMA [6]. Hasil 
dari sepuluh percobaan maka didapatkan 
prediksi harga emas terbaik. Hasil yang 
didapatkan itu juga dapat membantu 
pedagang dalam pengambilan keputusan.  

 
 

3. METODE PENELITIAN 
 

Tahapan pengerjaan penelitian ini menggu 
nakan tahapan dalam CRISP-DM [7]. 
Tahapan awal yaitu Business Under 
standing. Tahapan ini merupakan tahapan 
untuk mengetahui ruang lingkup yang akan 
dikerjakan, apa saja yang kebutuhan yang 
akan dikerjakan [8].  Tahapan berikutnya 
yaitu Data Under standing. Tahapan ini 
peneliti perlu mengetahui dapat apa saja 
yang akan diproses pada tahapan penelitian 
[9]. Adapun data yang akan digunakan 
mengguna kan data time series yang berisi 
mengenai jumlah kasus Covid 19.Tahapan 
berikutnya yaitu data preparation. Penyia 
pan data ini adalah langkah yang paling 
penting dalam alur penelitian [10]. Penyia 
pan data seperti penge cekan missing value 
dan hal lainnya sangat diperlukan. Tahapan 
berikutnya yaitu modelling. Model yang 
digunakan pada penelitian ini adalah model 
ARIMA. Setelah pemo delan maka tahapan 
berikutnya adalah Evaluasi. Pada tahapan 
evaluasi ini mencari nilai RMSE terbaik. Nilai 
RMSE terbaik adalah yang semakin 
mendekati nilai 0. 
 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Tahap pertama sebelum membentuk model 
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ARIMA yang dilakukan adalah membuat plot 
data. Plot data total kasus pasien positif 
COVID-19 di Jawa Barat ditunjukkan pada 
Gambar 1. Data diambil dari 1 Mei 2021 
hingga 31 Desember 2021. Berdasarkan 
Gambar 1, diketahui bahwa data total kasus 
pasien Covid-19 merupakan bukan data 
musiman sehingga dapat diprediksi dengan 
metode ARIMA.  

 

 

 

 

 

  
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Plot Data Kasus Covid-19 

 

Langkah selanjutnya adalah mengecek 
kesta sioneran data, hal ini bertujuan untuk 
mem perkecil kesalahan model. Data dapat 
dikategorikan stasioner apabila memenuhi 
kestasioneran terhadap ragam dan rerata. 
Untuk membuat kestasioneran data di 
lakukan dengan pemilihan metode logaritma 
natural dengan basis e sehingga berdasar 
kan Gambar 2, diperoleh bahwa data 
dengan fluktuasi yang relatif berkurang dan 
terdapat perubahan persentase. 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Stasioner Data dengan Logaritma 

 

Disimpulkan bahwa, data yang ditransfor 
masikan lebih stasioner terhadap ragam. 
Selanjutnya adalah mengecek kesta 
sioneran data terhadap nilai rerata. Pada 
Gambar 3 dan Gambar 4, terlihat bahwa 
setelah dilakukan autokorelasi dan parsial 
autokorelasi terdapat beberapa lag yang 

masih relatif tinggi dan cenderung berada 
pada garis konfiden interval. Hal ini berarti 
data tidak stasioner terhadap rerata.  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Autokorelasi Data Transformasi Covid-19 
 

 
Gambar 4. Parsial Autokorelasi pada Data Hasil 

Transformasi Kasus Covid-19 

 

Selanjutnya, untuk lebih memvalidasi 
stasione ritas suatu data dilakukan uji ADF. 
Uji Augmented Dickey Fuller (ADF) adalah 
uji yang dilakukan untuk memperkuat 
adanya deskripsi pengujian kestasioneran 
data [10]. Untuk memutuskan data stasioner 
atau tidak, dilakukan perbandingan hasil 
output dari interpretasi p-value. Apabila p-
value kurang dari tingkat signifikansi (0,05), 
maka dapat diartikan bahwa data cenderung 
stasioner. Pada pengujian ADF, diperoleh 
hasil p-value sebesar 0.13987. Dari hasil 
pengujian diperoleh hasil bahwa bahwa data 
tersebut cenderung tidak stasioner terhadap 
rerata. Agar data stasioner, dilakukan 
differencing terhadap data hasil transfor 
masi agar lag tidak terlalu tinggi dan berada 
dalam batas garis konfiden interval, setelah 
itu dilakukan autokorelasi kembali.  Gambar 
5 menandakan bahwa p-value diperoleh hasil 

lebih rendah dan sudah berada pada jangkauan 

garis konfiden interval. Agar lebih tervalidasi 

stasione ritasnya, dilakukan pengujian ADF 



Jurnal TNI Angkatan Udara  (Vol. 3 No.1, 2024) 
ISSN: 2809-5464 

 

 
Prediksi Jumlah Kasus Covid-19 di Jawa Barat Menggunakan Metode ARIMA 4 

`` 

kembali. Uji ADF menghasilkan nilai p-value 

sebesar 0.0001495. Dengan nilai p-value yang 

sangat kecil mendekati nol, deret waktu yang 

diperoleh kemungkinan besar sudah stasioner.  

Oleh karena itu sudah dapat ditentukan model-

model terbaik dari ARIMA yang dapat digunakan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Autokorelasi Hasil  

Differencing Kasus Positif Covid-19 

 

Selanjutnya, dilakukan pembuatan model 
arima dengan metode manual. Kelebihan 
dari metode manual adalah memberikan 
kontrol penuh kepada pengguna untuk 
menentukan orde dan parameter model. 
Dari data akan diperoleh beberapa informasi 
mengenai nilai parameter, uji statistik, dan 
lain-lain. Dari codingan python pun di 
bandingkan hasil dari ARIMA dengan 
manual dan auto untuk mendapatkan hasil 
dengan nilai RMSE terkecil.  

 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Manual dan Auto 

ARIMA 

 

Selain dengan pemodelan ARIMA metode 
manual, dilakukan kembali pemodelan 
arima dengan metode auto atau sering 
disebut auto ARIMA. Kelebihan dari metode 
auto ARIMA adalah mudah digunakan, tidak 
memerlukan pengetahuan mendalam 
tentang ARIMA, serta Cepat dan efisien. 
Perbandingan penggunaan dari kedua 
metode tersebut adalah orde ARIMA yang 
digunakan. Pada percobaan ini, metode 
manual menggunakan orde ARIMA (2,1,0) 
sedangkan metode auto ARIMA 
memperoleh hasil orde arima (3,0,0). Pada 
Tabel 1 diperoleh hasil perbandingan 
forecast dari metode arima manual dan auto 

arima.  Dilihat dari data bahwa MAE; MAPE; 
RMSE pada metode ARIMA manual lebih 
kecil daripada auto ARIMA. Semakin rendah 
nilai dari MAE; MAPE; RMSE, maka akan 
semakin baik model dalam melakukan 
prediksi. Untuk memprediksi kasus Covid-
19 maka digunakan visualiasi seperti yang 
terlihat pada Gambar 6. Dari Gambar 6 
diperoleh hasil bahwa dengan metode auto 
ARIMA kasus positif Covid-19 cenderung 
menurun secara drastis, sedangkan pada 
metode manual kasus positif Covid-19 
cenderung sedikit menurun. 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Prediksi ARIMA Manual dan Auto 

 

 

5. KESIMPULAN  DAN REKOMENDASI 
 

• Dari hasil prediksi banyaknya penam 
bahan jumlah kasus Covid-19 di 
Jawa Barat pada kurun waktu 
tertentu menggunakan ARIMA.  
 

• Hasil dari penelitian ini adalah pada 
data dalam kurun waktu 1 Mei 2021 
hingga 31 Desember 2021 diperoleh 
hasil kasus COVID-19 yang cende 
rung turun namun tidak terlalu drastis.  
 

• Prediksi tersebut benar adanya, 
karna pada kenyataan periode 
COVID-19 kurun waktu yang di 
analisis, mengalami penurunan 
jumlah kasus infeksi virus ini. 
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